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ABSTRAK 

LOGAM BERAT TIMBAL (Pb) PADA IKAN NILA (Oreochromis niloticus) 

DAN IKAN BAWAL (Colossoma macropomum) DI SUNGAI WINONGO, 

YOGYAKARTA  

ANNABELLE INDRYANA PURWANTO 

31160005 

Sungai Winongo memiliki peran cukup penting di masyarakat kota 

Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi Pb ada air, 

sedimen dan tiga bagian ikan Nila (Oreochromis niloticus) serta ikan Bawal 

(Colossoma macropomum) yaitu organ jeroan, tulang dan daging. Sampel diperoleh 

dari tiga titik yaitu bagian hulu, tengah dan hilir.  Total 120 sampel diekstraksi 

menggunakan metode aqua regia digestible dengan perbandingan larutan HCl : 

HNO3 (3:1, v/v) dan ekstrak dianalisis menggunakan Atomic Absorption 

Spectrophotometry (AAS). Ditemukan rata-rata konsentrasi Pb pada air (0,054 

mg/L), sedimen (38,29 mg/kg), ikan Nila ( jeroan 11,35 mg/kg; tulang 10,28 mg/kg; 

daging 6,46 mg/kg ), dan ikan Bawal ( jeroan 5,31 mg/kg; 9,85 mg/kg; daging 5,23 

mg/kg ). Konsentrasi Pb pada air telah melebihi batas baku mutu PPRI No. 82 Th 

2001 (0,03mg/L). Konsentrasi pada ketiga bagian ikan Nila dan Bawal yang diteliti 

(jeroan, tulang, daging) telah melebihi batas baku mutu yang ditetapkan oleh SNI 

7387:2009 (0,3 mg/kg). 

Keywords : Timbal, Logam Berat, Sungai Winongo, Pencemaran, Bioindikator 
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ABSTRACT  

HEAVY METAL OF LEAD ON TILAPIA FISH (Oreochromis niloticus) 

AND POMFRET FISH (Colossoma macropomum) IN WINONGO RIVER, 

YOGYAKARTA 

ANNABELLE INDRYANA PURWANTO 

31160005 

Winongo river had important role in life of Yogyakarta citizen. This study 

acknowledged lead concentration of water, sediments, and three body-parts of 

Tilapia fish and Pomfret fish, they would be viscera, bones, and meat. There were 

120 samples extracted by aqua regia digestible method using HCl : HNO3 (3:1, v/v) 

and extract analyzed by Atomic Absoprtion Spectrophotometry (AAS) to measure 

Lead concentration. Found out, mean lead concentrarion on water (0,054 mg/L), 

sediments (38,29 mg/kg), Tilapia fish ( viscera 11,35 mg/kg; bone 10,28 mg/kg; 

meat 6,46 mg/kg ), and Pomfret fish viscera 5,31 mg/kg; bone 9,85 mg/kg; meat 

5,23 mg/kg ). Lead concentration on water has exceeded the maximum limit 

according to PPRI No. 82 Th 2001 (0,03 mg/L). Three body-parts of both fish 

(viscera, bone, meat) has exceeded the maximum limit of heavy metal lead 

according to SNI 7387:2009 (0,3 mg/kg). 

Keywords : Lead, Heavy Metal, Winongo River, Pollution, Bioindicator 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sungai merupakan salah satu ekosistem akuatik yang sering ditemukan 

melintasi daerah-daerah pemukiman penduduk dan banyak dimanfaatkan oleh 

warga sekitar dalam beraktivitas. Selain itu sungai sering digunakan sebagai 

tempat pembuangan akhir sampah maupun limbah yang dihasilkan oleh manusia 

seperti limbah domestik, industri maupun peternakan yang berada di sekitar 

badan sungai. Sungai Winongo melintasi Kota Yogyakarta dengan dapat 

diketahui saat ini kondisi kota yang padat penduduk (Ibisch, 2009). 

Dua jenis limbah yang ditemukan di Sungai Winongo yakni limbah esensial 

dan non-esensial. Salah satu jenis limbah non-esensial yang terdapat pada 

Sungai Winongo adalah logam berat timbal. Logam berat timbal bersifat dapat 

berikatan dengan material organik dan mengendap di dasar perairan seperti pada 

sedimen sungai (Ackerley, 2004). Selain air, ikan juga dapat dijadikan sebagai 

indikator. Jenis ikan Nila dan ikan Bawal merupakan jenis ikan yang bersifat 

omnivora sehingga probabilitas akumulasi logam berat terhadap kedua jenis ikan 

tersebut lebih tinggi (Supriyanto, 2007). 

Logam berat timbal (Pb) adalah logam berat tidak esensial atau beracun, 

yang dimana keberadaanya dalam tubuh makhluk hidup masih belum diketahui 

kegunaannya (Koestoer, 1995). Timbal digolongkan beracun akan berakibatkan 

fatal dalam efek kesehatan bagi makhluk hidup terutama manusia sendiri 

tergantung pada bagian mana partikel-partikel logam berat tersebut akan terikat 

dalam tubuh. Selain pada air dan sedimen, ikan juga dapat digunakan sebagai 

bioindikator pemaparan logam berat timbal (Palar, 2002). Maka studi untuk 

pemaparan logam berat timbal (Pb) pada Sungai Winongo serta faktor 

biokonsentrasi, adalah penting untuk dilakukan guna mengetahui kadar logam 

berat Pb untuk keperluan standar keamanan lingkungan. 
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1.2 Rumusan Masalah  

1,3,1 Berapa kadar logam berat timbal pada air, sedimen  dan ikan Nila 

(Oreochromis niloticus) serta Bawal (Colossoma macropomum) di 

Sungai Winongo, Yogyakarta di bagian hulu (Dukuh Mlati, Kelurahan 

Sendangadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman), tengah (Dukuh 

Guyup Rukun Kidul, Kelurahan Notoprajan, Kecamatan Ngampilan, 

Kota Yogyakarta), dan hilir (Dukuh Senggotan, Kelurahan 

Tirtonirmolo, Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul)? 

1.3.2 Apakah kadar logam berat timbal (Pb) telah melebihi standar baku mutu 

yang ditetapkan? 

1.3 Tujuan 

1.2.1 Mengetahui kadar logam berat timbal pada air, sedimen  dan ikan Nila 

(Oreochromis niloticus) serta Bawal (Colossoma macropomum) di 

Sungai Winongo, Yogyakarta di bagian hulu (Dukuh Mlati, 

Kelurahan Sendangadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman), tengah 

(Dukuh Guyup Rukun Kidul, Kelurahan Notoprajan, Kecamatan 

Ngampilan, Kota Yogyakarta), dan hilir (Dukuh Senggotan, 

Kelurahan Tirtonirmolo, Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul). 

1.2.2 Membandingkan kadar logam berat timbal (Pb) dengan standar baku 

mutu yang ada. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

a. Rata-rata konsentrasi logam berat timbal pada saat pengambilan sampel air 

(0,054 mg/L), sedimen (38,29 mg/kg), ikan Nila ( jeroan 11,35 mg/kg; 

tulang 10,28 mg/kg; daging 6,46 mg/kg ), dan ikan Bawal ( jeroan 5,31 

mg/kg; 9,85 mg/kg; daging 5,23 mg/kg ). 

b. Konsentrasi logam berat timbal pada saat pengambilan sampel air Sungai 

Winongo telah melebihi batas baku mutu PPRI No. 82 Th 2001 (0,03mg/L) 

sedangkan sedimen masih di bawah baku mutu ANZECC ISQG-Low (50 

mg/kg). Konsentrasi pada ketiga bagian ikan Nila dan Bawal yang diteliti 

(jeroan, tulang, daging) telah melebihi batas baku mutu yang ditetapkan 

oleh SNI 7387:2009 (0,3 mg/kg). 

5.2 Saran 

 Perlu dilakukan monitoring logam berat pada Sungai Winongo secara 

berkala oleh Pemerintah dikarenakan Sungai Winongo masih digunakan untuk 

aktivitas sehari-hari masyarakat sekitar dan sebagai progam keamanan pangan 

masyarakat dikarenakan ikan Nila (Oreochromis niloticus) dan ikan Bawal 

(Colossoma macropomum) yang hidup di Sungai Winongo masih dikonsumsi oleh 

masyarakat sekitar.  
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